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ABSTRAK

Penelitian ini membahas epistemologi pemikiran AaniWadud terkait
dengan perempuan dalam hukum Islam. Sebagaimaetakiik, kajian mengenai
isu-isu perempuan dalam hubungannya dengan aganantsesa melibatkan
asumsi intelektual bahwa agama merupakan faktarifign atas munculnya
ketidakadilan terhadap perempuan. Kenyataan inatddgihat dari ungkapan
ideolog Jerman Moriz Winternitz yang berkata balpgeempuan selalu menjadi
sahabat agama, tetapi umumnya agama bukan sahagatpéempuan. Hal
senada juga dapat dilihat dari ungkapkan Syu'bah Bahwa tidak ada agama
yang tidak punya problem dengan kaum perempuardapet-pendapat tersebut
nampaknya tidak terlalu berlebihan karena dalanlitasaya semua agama
memiliki aturan-aturan yang secara spesifik mengatusan perempuan dan
seringkali menempatkannya pada posisi yang marjbiadisi lain, hampir semua
para feminis memandang seluruh agama —khususram,|dMahudi dan Kristen-
termasuk wilayah yang seksis. Pendapat ini munaieria agama-agama
mencitrakan Tuhan dan utusannya sebagai laki-lakgykemudian secara tidak
langsung melegitimasi superioritas laki-laki disaferempuan. Kenyataan inilah
yang kemudian mendorong para feminis menilai baket@dakadilan gender
yang dijustifikasi oleh agama merupakan pangkal panindasan laki-laki atas
perempuan.

Kompleksitas persoalan yang menimpa kaum perempuamudian
mendorong munculnya gerakan-gerakan feminis di arakat. Gerakan feminis
sejak awal berusaha menggugat dominasi budayaarbdiri yang ada di
masyarakat. Dalam realitasnya, konstruksi buday#&iapehi muncul dan
kemudian mapan secara universal dan berlangsuagadierabad-abad. Kondisi
tersebut kemudian mengkristal dan tidak lagi dipawgdsebagai ketimpangan.
Bahkan kondisi yang memposisikan perempuan secargimal tersebut dianggap
sebagai ‘takdir'. Perempuan harus menerima keadaanklaim bahwa mereka
dilahirkan untuk melayani dan mengabdi pada kepgati laki-laki. Dalam
konteks inilah gerakan feminis muncul sebagai detkesadaran bahwa selama
ini perempuan mendapatkan perlakuan yang tidakdaddm konstruksi budaya
patriarkhi. Kesadaran ini kemudian mendorong paemikir feminis untuk
berusaha melakukan berjuang supaya perempuan naaip&edudukan setara
dengan kedudukan laki-laki. Sebut misalnya Riffais&éh, Asma Barlas, Asghar
Engineer, Fatima Mernissi, Amina Wadud dan sebagaiyang begitu gigih
memperjuangkan kesetaraan gender dan dan secauaskimembongkar selubung
dominasi laki-laki dalam proses penafsiran.

Perlu dinyatakan alasan kenapa memilih Amina Waskelohgai obyek
kajian dalam penelitian ini. Paling tidak ada disgsan yang perlu diketengahkan,
yaitu: Pertama Wadud merupakan seorang pemikir perempuan yanglapeat
respon yang cukup luar biasa dengan kary&@waan and Woman: Rereading a
Sacred Text From a Woman’'s Perspectikarya tersebut cukup penting dan
monumental karena karya tersebut merupakan satahbs&u yang paling jelas
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metodologinya serta salah satu karya yang secarsukhmembahas tema gender
dalam al-Qur'an.

Kedug Wadud adalah sosok kontroversial dan menjadi gonaenting
dalam konstelasi pemikiran kontemporer. Hal inka#trdengan tindakan Wadud
dan komunitasnya yang menyelenggarakan jama’ahaShhim’at. Dalam
kesempatan tersebut, Wadud bertindak selaku im&aliges khatib. Kegiatan
yang dilaksanakan di sebuah Gereja Anglikan St dbtkota New York kontan
memicu kontroversi. Gelombang protes muncul di ABdudi. Dalam hal ini,
Mufti Abdul-Aziz al-Sheik menanggap Wadud sebathe enemy of Islardan
menuduhnya telah mencoba merusak Hukum Tuhan. Namuncul juga
beberapa orang yang memberi apresiasi positif daghnéindakan Wadud. Hal ini
dapat dilihat dari komentar El Ebrahim Moosa yarenganggap tindakan Wadud
sebagawonderful moveDemikian juga dengan Syaikh Akhmad Abdur-Rasyid
yang memuji tidakan Wadud sebagaireat example of what a Muslim woman or
any woman can archieve

Rumusan masalah berangkat dari pertanyaan mengdemastruksi
epistemologi yang dibangun oleh Wadud terkait demmaempuan dalam hukum
Islam. Dengan demikian secara terperinci terdaigat poin yang akan dikaji,
yaitu: Pertama apa sumber pengetahuan yang mendasari Wadud dalam
mengkonstruksi pendapatnya mengenai perempuan dalaom IslamKeduag
bagaimanakah metode yang digunakan Wadud dalammmsekan pendapatnya?
Ketiga apa validitas kebenaran yang dijadikan pijaka d&v/adud?

Sebagai sebuah penelitian pustdkzefary research, tesis ini bersumber
dari bahan-bahan primer yang berupa tulisan-tulM&adud serta bahan-bahan
sekunder berupa buku, jurnal, disertasi dan tulifamh lainnya yang ditulis
orang lain.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Wadud menagkan
hermeneutika sebagai metode penafsirannya teréagah ayat-ayat hukum yang
berkaitan dengan perempuan. Dalam hal ini, Wadushamekan konstruksi
hermeneutikanya dengan hermeneutit@wvhid Tawaran ini tidak hanya
menerapkan beberapa makna sekaligus pada satdemgdn merujuk pada ayat-
ayat yang lain, tetapi juga mengembangkan sebuedndgfea yang mencangkup
pemikiran sistematis tentang penarikan berbagaelésr serta menunjukkan
pengaruh utuh dari koherensi al-Qur'an. Berpijak Banstruksi hermeneutik ini,
Wadud tentunya tidak hanya menjadikan teks sebswaber pengetahuannya,
namun juga menjadikan konteks sebagai sumber mignifdalam melakukan
penafsiran. Dengan sumber tersebut, pemikiran yanmgul akan sangat fleksibel
dan mampu merespon realitas kontemporer tanparabigedari akar spirit dan
nilai-nilai al-Qur'an.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap isu mengenai perempuan dan agama senantggstkan asumsi
intelektual bahwa agama merupakan faktor signifiatas munculnya ketidakadilan
terhadap perempuan. Kenyataan ini dapat dilihat diagkapan ideolog Jerman
Moriz Winternitz yang berkata bahwa perempuan getaknjadi sahabat agama,
tetapi umumnya agama bukan sahabat bagi perenipHah.senada juga dapat
dilihat dari ungkapkan Syu'bah Asa, bahwa tidak adama yang tidak punya
problem dengan kaum perempuaRendapat-pendapat tersebut nampaknya tidak
terlalu berlebihan karena dalam realitasnya sengama memiliki aturan-aturan
yang secara spesifik mengatur urusan perempuarsefamkali menempatkannya
pada posisi yang marjinal. Di sisi lain, hampir sanpara feminis memandang
seluruh agama —khususnya Islam, Yahudi dan Kristermasuk wilayah yang
seksis® Pendapat ini muncul karena agama-agama mencitfakaan dan utusannya
sebagai laki-laki yang kemudian secara tidak langsuelegitimasi superioritas laki-

laki di atas perempuan. Kenyataan inilah yang keamudhendorong para feminis

! Annemarie Schimmel, "Kata Pengantar" dalam SacMkmata, The Tao of Islamter;.
Rahmani Astuti dan M. S Nasrullah, (Bandung: Miz2000), him. 15.

2 Syu’bah Asa, “Perempuan: Di dalam dan Di luar fFigialam Tim Risalah Gusti, (ed.)
Membincang Feminjet. ke-1, (Surabaya: Risalah Gusti 1996), hb2. 1

% Nurul Agustina, "Tradisionalisme Islam dan Femimés dalamJurnal Ulumul Qur'an No.
5, Vol. V, tahun 1994, him. 53.



menilai bahwa ketidakadilan gender yang dijustdikaleh agama merupakan
pangkal dari penindasan laki-laki atas perempuan.

Implikasi dari gambaran perempuan yang dijustifikaarjinal oleh agama
tersebut adalah munculnya stigma bahwa perempulih leendah atau tidak
sederajat dengan laki-laki. Perempuan dicitrakalpag&® makhluk yang lemah,
emosional, dan tidak rasional. Pada kelanjutanhghini kemudian berimbas pada
penempatan perempuan sebagai pihak yang rentaradndwrban kekerasan dan
ketidakadilan. Terkait dengan hal tersebut, barkagdus terjadi di masyarakat yang
menempatkan perempuan sebagai obyek dari kekedasaketidakadilan. Sebagai
misal adalah implikasi dari penerapan syari'amistebagai dasar konstitusi negara.
Dalam kenyataannya, bagi masyarakat muslim, diskasn terhadap perempuan
yang muncul karena penerapan syari‘ah Islam agmespalan yang sangat pelik.
Kasus yang menimpa Safiya -seorang perempuan mudigaria- mungkin bisa
menjadi contoh. Dia dijatuhi hukuman mati dengarajdm karena melakukan
hubungan badan di luar nikah sebagaimana terbldti kehamilannya. Berbeda
dengan Safiya, laki-laki yang menghamilinya judtebas dengan alasan tidak ada
empat orang saksi yang melihat laki-laki tersebwdlakukan hubungan badan
dengan Safiya.Kisah tersebut menggambarkan pengalaman pahimpen yang

mendapatkan perlakuan tidak adil dalam masyafakat.

4 Menurut Riffat, sebagian besar undang-undang gereempuan sekarang disebarluaskan
dengan kedok “Islamisasi”. Kenyataan ini tentungagat menggelisahkan, karena agama dalam level
ini telah digunakan lebih sebagai alat penindasdimbang sebagai sarana pembebasan. Lihat, Riffat
Hasan, “Isu-isu Kesetaraan Laki-laki- Perempuaramalradisi Islam” dalam Fatima Mernisi dan
Riffat HasanSetara di Hadapan Allah, Relasi Laki-laki dan Peperan dalam Tradisi Islam Pasca
Patriarkhi, terj. Team LSPPA, (Yogyakarta: LSPPA, 1995), H&.

® Kasus ini kemudian kemudian mendapat respon danikitas internasional. Berkat protes
yang dilakukan oleh berbagai pihak, hukuman rajamgydiberikan pada Safiya akhirnya dibatalkan.



Penempatan perempuan sebagai obyek ketidakadign nampak dalam
kasus perda-perda syariah yang sekarang ini mafdaki@hesia. Dengan munculnya
semangat penerapan syariah Islam, maka korbampesrdalah perempudrPerda-
perda syari'ah berusaha mengurung perempuan dalzengr domestik dan
menjauhkan perempuan dalam ruang publik. Hal impatalilihat dengan adanya
kewajiban mengenakan jilb&bpembatasan bagi perempuan untuk beraktifitas di
malam hari dan lain sebagainya. Polisi-polisi gfadengan serius melakukan razia-
razia terhadap perempuan yang melanggar aturaebtdrsDengan demikian,
perempuan senantiasa menjadi obyek yang harusgiicutiawasi dan dikekang.

Dalam konteks Islam, ada beberapa faktor yang mepgmicu munculnya
ketidakadilan terhadap perempuan, salah satunylhaderkait dengan teks al-

Qur'an. Tidak dapat dipungkiri bahwa teks al-Qumaemiliki nuansa patriarkhis

Lihat, Djohan Effendi, “Pengantar” dalam Siti Musddulia, Muslimah Reformis: Perempuan
Pembaru KeagamaaiiBandung: Mizan, 2005), him. xxxvii.

® Kasus yang lain yang dapat menjelaskan realitasvédgerempuan menjadi korban dari
penegakan syari‘ah Islam juga dapat dilihat datagean diskriminatif terhadap perempuan di Sudan.
Umar al-Basyir mengeluarkan peraturan yang menghkaru perempuan untuk duduk di bagian
belakang dalam transportasi publik di Khartoumetét kudeta tahun 1989, al-Basyir juga memecat
ribuan pegawai perempuan karena tidak sesuai desygairah Islam model al-Basyir. Di samping itu
perlakuan diskriminatif lainnya yang lebih burukggu bisa disaksikan di Afganistan di bawah
kekuasaan Taliban. Lebih lanjut lihat, Taufik AdnAmal dan Samsu Rizal PanggabeBRolitik
Syariat Islam Dari Indonesia Hingga Nigeri@Jakarta: Alvabet, 2004), him. 189.

" Munculnya penerapan syariah Islam paling tidak memyai implikasi terhadap tiga hal,
yaitu: pembatasan terhadap kebebasan beragamamilisisi terhadap non-muslim dan diskriminasi
terhadap perempuan. Dari ketiga hal tersebut, pknsadiskriminasi terhadap perempuan menjadi
persoalan yang paling pelik. Hal ini dikarenakatadesatu sisi syariat Islam mengusung kesetaraan,
namun di sisi lain -dalam realitasnya- dengan pgyear syariat Islam, perempuan menjadi korban
pertamanya. Hal ini dapat dibuktikan dengan bankakus diskriminasi perempuan dibeberapa
kawasan yang berusaha menerapkan syariah Islaat, lbid., him. 185-190.

8 Di Indonesia, pewajiban mengenakan jilbab dilakuéteBNangroe Aceh Darussalam. Selain
itu, di Padang juga memberlakukan kewajiban pengagnnjilbab dan busana Islami (bagi orang
Islam) dan anjuran memakainya (untuk non-Islampydiberlakukan lewat Instruksi Walikota. Lihat,
Fikria Najitama, “Sejarah Pergumulan Hukum Islamn dBudaya serta Implikasinya bagi
Pembangunan Hukum Islam Khas Indonesia” dalamal al-Mawaridedisi XVII, 2007, him. 101-
102.



yang begitu kuat. Kenyataan ini dapat dilihat deks al-Qur'an yang menjustifikasi
laki-laki sebagaigawwam atas perempuan dan kebolehan memukul istrinyakuntu
memberi pelajaran (Sn-Nisa', 4: 34), persaksian perempuan dianggap setengah da
harga persaksian laki-laki (S1-Bagarah, 2: 282), laki-laki dianggap mempunyai
kelebihan di atas perempuan (8-Baqarah, 2: 228), perempuan mendapatkan
bagian setengah dari bagian yang didapat oleHdkdari harta waris (San-Nisa',

4: 11), serta kebolehan bagi kaum laki-laki untudnikahi perempuan lebih dari satu
(S. an-Nisa', 4: 3). Menurut Barlas, keberadaan teks-teks alaQuyang bernuansa
patriarkhi tersebut sebenarnya wajar adanya, kamesldas konteks yang ada saat
teks al-Qur'an turun sangat didominasi dengan taugasriarkh’

Akan tetapi, walaupun ada nuansa patriarkhi yamgtioé&uat dalam teks al-
Qur'an, namun bila mengelaborasi keseluruhan tdéies amampak pula nuansa
kesetaraan didalamnya. Tidak dapat dinafikan baak@ur'an mengandung ayat-
ayat yang begitu tegas memberikan gambaran akatakaan antara laki-laki dan
perempuan. Hal ini dapat dilihat dari pernyataarQat'an yang memberikan
informasi mengenai persamaan asal-usulafSNisa', 4: 1, S.al-Hujurat, 49: 13),
kesetaraan 'amal dan ganjarannyaAB.'Imran, 3: 195, S.an-Nisa', 4: 32, S.al-
Ahzab, 33: 35-36, S.al-Mu'min, 40: 40), laki-laki dan perempuan sama-sama
memiliki potensi untuk meraih prestasi (8li 'Imran, 3: 195, San-Nisa', 4. 124),
dan sebagainya. Akan tetapi dalam pembacaannyasauasetaraan yang muncul

dalam teks al-Qur'an kurang dieksplorasi dan yangaul dalam masyarakat lebih

® Asma Barlas,Cara Qur'an Membebaskan Perempudarj. R. Cecep Lukman Yasin,
(Jakarta: Serambi, 2005), him. 47.



condong menekankan pada nuansa patriarkhisnya. akaary ini terjadi karena
mayoritas penafsir dalam sejarah muslim didomiakedi laki-laki.

Menurut Ruhaini, proses penafsiran senantiasa atkéh ‘suatu persaingan’
untuk menetapkan otoritas dan kompetensi ‘penabsik dari segi strata sosial,
etnisitas dan juga gend®rDengan demikian, dalam konstruksi budaya patriarkh
para penafsir yang mayoritas kaum laki-laki nampaknguatkan keyakinan
masyarakat terhadap peran gender dengan pondabi siici. Dominasi laki-laki
dalam proses penafsiran menyebabkan munculnya gemaf yang
merepresentasikan pengalaman dan kepentinganalakiBlalam hal ini, penafsiran
mengenai perempuan kemudian diterjemahkan sesuagade visi, perspekiif,
keinginan serta kepentingan laki-laki. Sehinggay&dmarya para penafsir klasik
mempunyai nuansa patriarkhis dan tidak mencermirteadilan gender. Aspek
inilah yang kemudian mereduksi semangat pembel@dmampersamaan gender yang
diusung wahyu dengan lebih banyak melegitimasi sgata kultural yang
memposisikan laki-laki sebagai pihak yang dominan.

Persoalan tersebut kemudian juga diperparah deadanya kecenderungan
masyarakat muslim yang mengandalkan otoritas tdksikk dan mengabaikan

dimensi kesejarahannya. Karya-karya para mufasir klasik yang tidak

1 Sjti Ruhaini Dzuhayatin, “Pergulatan Pemikiran f@m dalam Wacana Islam di
Indonesia” dalam Siti Ruhaini Dzuhayatin dieekontruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender
dalam Islam (Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga - McGill-IBEP, 2002), him. 12.

' Menurut Abu Zayd, kedua mekanisme tersebut meampalebagian mekanisme yang
memberikan andil besar dalam menjadikan wacanangaegama menjadi aspek yang sakral dan
absolut. Kecenderungan untuk mengandalkan otdtitas dan salaf merupakan aspek yang berperan
penting dalam sakralisasi wacana agama. Mekanismeana agama ini berusaha mengubah
pendapat-pendapat dan ijtihad-ijtihad ulama salkfijadi ‘teks-teks’ yang tidak dapat diperdebatkan,
ditinjau ulang dan diijtihadi. Lebih dari itu, wata agama menyamakan antara ijtihad-ijtihad tersebut
dengan agama itu sendiri. Dengan kata lain, waegaana mengeksploitasi mekanisme ‘penyatuan
pemikiran dan agama’ dalam rangka memfungsikan mnigke otoritas turas. Sikap ini



mencerminkan kesetaraan gender kemudian dijadilkgarmman dalam kehidupan
kontemporer. Kecenderungan tersebut telah mengtkiaiam struktur pemahaman,
sehingga teks-teks agama menjadi sakral dan tidpltddiijtihadi. Fenomena ini
juga pernah diungkapkan oleh Arkoun sebagedlis al-afkar ad-diniyyah. Teks-teks
agama yang tadinya berada dalam kawasan “yangkitgrgihinkable menjadi
“yang tak terpikirkan” @nthinkablg¢. Dengan demikian, menurut Arkoun, tradisi
keilmuan ini masih dalamktingkungan logosentrisfheartinya umat Islam tidak
dapat berpikir dan menulis apapun tanpa merujula geadisi pemikiran tertentu
yang mengendap dan dilestarikan dalam sekian baeyakyang saling berkaitan.
Teks-teks agama yang disusun oleh ulama klasik gygasisikan sebagai teks yang
mampu melampaui semua zaman. Hal ini tentunya tit¥gdat diterima oleh akal,
karena sebagaimana diungkapkan oleh Hasan Harafidbturas bukanlah wujud
formal yang terlepas dari realitas tempat ia tumdbai tidak memperhatikan realitas

yang menjadi arah pengembangannya, tetapi turagekspresikan realitas dimana

mencerminkan pragmatis-ideologis terhadap turatairSéu, terdapat kecenderungan juga dalam
masyarakat untuk mengabaikan dimensi sejarah dds-teks klasik. Mekanisme ini tampak
menyolok pada semua aspek wacana agama. Mekamérpada sikap menyamakan secara ilusif
antara pemahaman manusia (ijtihad akal) yang bérgimporal, dengan teks-teks keagamaan. llusi
ini memunculkan persoalan-persoalan yang gawat patian akidah yang tidak disadari oleh
wacana agama. Menyatukan pemikiran dan agama sd@agaung menyebabkan antara yang
manusiawi dan llahi menyatu, dan berarti mensarakkesuatu yang temporal. Pengabaian dimensi
sejarah juga terlihat dalam penyamaan antara prokékinian dengan problem masa lalu, dan juga
nampak dalam hipotesa bahwa pemecahan-pemecahanlahasiapat diterapkan untuk masa kini.
Berpegang pada otoritas salaf, turas dan berpepgadg teks-teks mereka sebagai teks-teks primer
yang memiliki nilai-nilai sakral sebagaimana tegkst al-Qur'an, mempertajam mekanisme
pengabaian dimensi sejarah. Lebih lanjut libNatsr Hamid Abu Zayd, Nagd Khitab ad-Dini, cet. ke-

1, (Kairo: Sina li an-Nasyr, 1992), him. 37-53.

2 Mengenai ciri-ciri logosentrisme, lihat, Mohammédkoun, Nalar Islami dan Nalar
Modern: Berbagai Tantangan Dan Jalan Baterj. Rahayu S. Hidayat, (Jakarta: INIS, 1994m.h
81-83.



ia menjadi bagian dari muatan realitas'fttDengan demikian sebuah pemikiran
tidaklah lahir dalam ruang hampa, namun merupa&feksi dan di pengaruhi oleh
realitas yang melingkupinya

Kompleksitas persoalan yang menimpa kaum perempmaraabut kemudian
mendorong munculnya gerakan-gerakan ferfitnis masyarakat. Gerakan feminis
sejak awal berusaha menggugat dominasi budayasiryang ada di masyarakat.
Dengan demikian, budaya patriarkhi merupakan isatrage dalam wacana
feminisme. Secara sederhana, patriarkhi merupakarselp yang berpijak pada
superioritas laki-laki dewasa atas perempuan dak-anak. Dengan demikian, laki-
laki diposisikan sebagai penguasa anggota keluhayéa, sumber-sumber ekonomi
serta pengambil keputusdh.Dalam realitasnya, konstruksi budaya patriarkhi
muncul dan kemudian mapan secara universal daangsiing selama berabad-abad.
Kondisi tersebut kemudian mengkristal dan tidaki latjpandang sebagai
ketimpangan. Bahkan kondisi yang memposisikan pewam secara marginal
tersebut dianggap sebagai ‘takdir'. Perempuan hareiserima keadaan dan klaim
bahwa mereka dilahirkan untuk melayani dan mengphda kepentingan laki-laki.
Dalam konteks inilah gerakan feminis muncul sebagbuah kesadaran bahwa
selama ini perempuan mendapatkan perlakuan yamd &dil dalam konstruksi

budaya patriarkhi. Kesadaran ini kemudian mendonqmanrg pemikir feminis untuk

3 Hasan HanafiTuras Dan Tajdid, Sikap Kita Terhadap Turas Klasirj. Yudian W.
Aswin, (Yogyakarta: Titian llahi Press, 2001), hlb2.

* Feminisme merupakan suatu kesadaran akan peninddma pemerasan terhadap
perempuan dalam masyarakat, ditempat kerja danmd&eluarga, serta tindakan sadar oleh
perempuan ataupun laki-laki untuk mengubah kesad@msebut. Lihat, Kamla Bhasin dan Nighat
Said Khan,Persoalan Pokok Mengenai Feminisme dan Relevansigyp S. Herlina, (Jakarta:
Gramedia, 1994), him. 5.

!5 Siti Ruhaini Dzuhayatin, “Pergulatan Pemikirgrnlm. 9.



berusaha melakukan berjuang supaya perempuan maetpetedudukan setara
dengan kedudukan laki-laki. Sebut misalnya Riffatséh, Asma Barlas, Asghar
Engineer, Fatima Mernissi dan sebagainya yang uegigih memperjuangkan
kesetaraan gender dan dan secara khusus membaafldanng dominasi laki-laki
dalam proses penafsiran.

Dari sekian banyak pemikir feminis, Amina Waducherupakan salah satu
yang sangat kontroversidl.Di samping karena keberaniannya untuk menggugat
hegemoni laki-laki dalam penafsiran, Wadud jugeed#l sebagai sosok perempuan
yang memicu kontroversi karena tindakannya merkhdtib sekaligus imam shalat
jum’at di kota New York pada bulan Maret 2005. Ratan Wadud tersebut
kemudian menjadi perdebatan luas di negara-negarsgimm Bahkan Yusuf al-
Qaradawi, seorang ulama Mesir yang terkenal modemnangambil bagian dari
episode dalam dialog di al-Jazeera untuk menyetadgkan Wadud®

Sebagaimana para feminis muslim lainnya, Wadud cotem mengambil
bagian dalam mengajukan model pembacaan baru untrkbongkar dominasi
penafsiran para mufasir patriarkhi. Sebagaimaneetaliui, kuatnya dominasi
patriarkhi dalam penafsiran dikarenakan kuatnya idasn laki-laki dalam

masyarakat. Implikasinya, penafsiran yang munculrupekan bagian dari

' Untuk pembahasan selanjutnya penulis mencukup&agah Wadud.

" Kurzman dalam karyanya mengkategorikan Wadud sehmemikir liberal. Lebih lanjut,
lihat, Charles Kurzman (ed.)slam Liberal, Pemikiran Islam Kontemporer Tentdsg-lsu Global
terj. Bahrul Ulum, Junaedi, (Jakarta: Paramadifg,l?, him. 185.

'8 Lihat, Khaled Abou El Fadl , “Foreword” dalam Amai Wadud)nside the Gender Jihad
Woman Reform In IslanfOxford: Oneworld, 2006), him. vii. Di Indonesi@dakan Amina Wadud
juga menimbulkan kontroversi yang kemudian mendgrdviajelis Ulama Indonesia (MUI)
mengeluarkan fatwa yang mengharamkan perempuaradiénjam shalat yang makmumnya laki-
laki. Lihat, Ali Mustafa Yaqublmam Perempuan(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2006), him. 72-77.



pengalaman laki-laki. Sementara perempuan dan fsnga perempuan ditiadakan
atau ditafsirkan dalam visi, perspektif, kehendtguaebutuhan laki-laki’ Wadud
juga melihat bahwa dalam konstruksi budaya patmiankuncul anggapan bahwa
perempuan lebih rendah atau tidak sederajat defadaaki. Pra-anggapan dan
sikap kaum muslim terhadap perempuan ini tidak &amempengaruhi posisi
perempuan dalam masyarakat, tetapi juga mempernggrehafsiran tentang
kedudukan perempuan dalam al-Qur’an. Perempuatedizada fungsi-fungsi yang
berhubungan dengan struktur biologinya saja. Sebali laki-laki dinilai lebih
unggul dan lebih penting dari perempd&rMenyikapi hal ini, Wadud berusaha
membongkar dan melakukan penafsiran ulang terhtekapal-Qur'an secara lebih
obyektif. Untuk mencapai pembacaan yang lebih ofifygk, Wadud mendasarkan
pada prinsip dalam al-Qur'an sebagai kerangka anathya. Di samping itu, dasar
pemahaman terhadaweltanschauungatau world view juga merupakan aspek
penting dalam proses pembacaan yang lebih obyektif.

Salah satu bentuk pembacaan Wadud adalah terkajadenaknajawwam
pada S.an-Nisa', 4. 3 yang berhubungan dengan konsep kepemimpinEmda
keluarga. la memandang bahwa laki-laki menjgagvwam terkait dengan adanya
dua hal, yaituPertama “pelebihan” yang diberikan kepada laki-lakiedug apa
yang mereka belanjakan dari harta mereka untuk fikemgperempuan baik secara
ekonomi maupun sosial. Dengan demikian, laki-lakenjadi gawwamuna ‘ala

perempuan hanya jika dua syarat terpenuhi, yaduasypertama adalah “pelebihan”,

9 Amina Wadud, Quran and Woman: Rereading a Sacred Text From am#fds
Perspective(New York: Oxford University Press, 199%im. 2.

20 Ipid., him. 7.
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dan syarat kedua adalah mereka membiayai hidupmpeien dari harta mereka.
Apabila salah satu syarat tidak terpenuhi, maka-lé&kk tidak gawwam atas
perempuari’ Pemikiran Wadud tersebut nampak sangat berlairargah para
mufasir klasik dan mufasir feminis muslim lainnygada umumnya para pemikir
klasik masih bergerak dalam perdebatan tentang anaari gawwam dengan
tinjauan linguistik. Para mufasir klasik masih misitéan katagawwam secara lugas
dengan arti pemimpin. Hal berimplikasi memberikapesioritas kepada laki-laki
dan menempatkan perempuan dalam posisi yang lamntah. Sedangkan para
mufasir feminis berusaha melakukan pemaknaan ukrh@dap katgawwam serta
mengungkap konteks sosio-historis yang melatarbalgikiurunnya San-Nisa", 4:
3, yang menjelaskan bahwa laki-laki adadaivwam atas perempudf.

Bertolak dari hal tersebut di atas, penyusun t&rtamntuk mengkaji secara
kritis pemikiran Wadud terkait dengan perempuaramalhukum Islam. Dalam
tulisan ini, penyusun akan berusaha untuk menelaahgunan epistemologi

pemikiran Wadud.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penyusun katan di atas, maka

dapat dirumuskan permasalahan yang akan ditettahd

21 |pid., him. 70.

22 Asghar misalnya, melihat bahwa al-Qur'an yang ra¢aikan bahwa laki-laki melindungi
(gawwamuna ‘ala) perempuan yang berarti wanita dilindungi lakijaknerupakan pernyataan
sosiologis, yakni kebiasaan yang ada di Arab keatikabukan teologis. Dengan demikian, laki-laki
yang diposisikan sebagai pemberi nafkah merupalagsf sosial yang dimiliki laki-laki pada masa
itu. Lihat, Asghar Ali Engineettlak-hak Perempuan dalam Islaterj. Farid Wajidi dan Cici Farkha
Assegaf, (Yogyakarta: Bentang, 1994), him. 7-8.
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1. Apa sumber pengetahuan yang mendasari Wadud dakamgkaonstruksi
pendapatnya mengenai perempuan dalam hukum Islam?

2. Bagaimanakah metode yang digunakan Wadud dalam nmaskan
pendapatnya?

3. Apa validitas kebenaran yang dijadikan pijakan Médud?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari rumusan permasalahan di atas, maka tujuanlip@meyang ingin

dicapai adalah:

1. Menjelaskan pemikiran Wadud terkait dengan perempitiam hukum
Islam.

2. Menjelaskan konstruksi epistemologis yang dibangafadud dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an serta melabaoretical frame workyang
melatarbelakangi pemikiraWadud.

Sedangkan kegunaan yang diharapkan adalah:

1. Untuk mengetahui pemikiran Wadudehingga bisa diketahui spektrum
pemikirannya tentang hal-hal yang terkait dengan perempuan dalam hukum
Islam.

2. Untuk mengetahui epistemologi pemikiran Wadud serta melat@oretical
frame workyang melatarbelakangi pemikirdWadud tentang perempuan,
sehingga bisa diketahui model alur berpikir yarigkdikan oleh Wadud. Hal
ini kemudian dapat dijadikan salah satu acuan dal@angembangan metode

penafsiran secara tepat dan kontekstual dalam aangdjawab tantangan
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modernitas dengan segala kompleksitas masalahusgyes terkait dengan

relasi antara laki-laki dan perempuan.

D. Kajian Pustaka

Penelitian yang membahas tema perempuan dalam $s#laamtiasa menarik
untuk dilakukan. Banyak faktor yang melatarbelakdm tersebut, salah satunya
adalah masih adanygap antara idealitas dan realitas terkait dengan pawueam
Islam sebagai agama yang mengusung prinsip keadi#darkesetaraan, akan tetapi
dalam realitasnya masih saja menempatkan perempedagai obyek yang
termarjinalkan. Hal inilah yang kemudian mendordramyak intelektual mencoba
memberi tekanan lebih dalam diskursus perempuandédlam. Secara sederhana,
kajian mengenai tema perempuan dalam Islam dagksdikasikan menjadi tiga,
yaitu: Pertama kajian yang menitikberatkan pada penafsiran al&@udan hadis.
Sebagai misal adalah karya Barbara Freyer Stowdatmm bukunydVomen in the
Quran, Tradition, and Intepretatioft Dalam karya ini Stowasser berupaya
melakukan analisis mendalam atas literatur-literitiam, baik al-Qur’an, hadis dan
tafsir, yang menyangkut perempuan dan gender. &ilespl Stowasser menekankan
pada figur-figur perempuan dalam al-Qur’an sertardasejarah Islam. Di sisi lain,
Stowasser juga berupaya menganalisis perdebatdel@an penafsiran atas isu-isu
mengenai perempuan, seperti poligami dan hijabakdain yang menekankan pada

penafsiran al-Qur'an juga dapat dilihat dalam amisAsma Barlas yang berjudul

%3 Barbara Freyer Stowass&omen in the Qur'an, Tradition, and IntepretatigNew York:
Oxford University press, 1994).
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Cara Quran Membebaskan al-Quréh Karya Barlas tersebut sangat menarik
karena dia mencoba mendiskusikan isu-isu mengegr@npuan dalam al-Qur'an
dengan menggunakan perspektif gabungan antara ssonder klasik dan modern.
Dalam karyanya, Barlas menekankan pada dua hal.yR@grtama menentang
pembacaan atas teks al-Qur'an yang menindas pesemikadug menawarkan
pembacaan yang mendukung bahwa perempuan dapaarzerntuk kesetaraan
dalam kerangka ajaran al-Qur'an. Tidak ketinggaksghar Ali Engineer dalam
bukunya Hak-hak Perempuan dalam Islatjuga melakukan analisis terhadap
penafsiran-penafsiran al-Qur'an. Dalam karya irsgdar menekankan pada isu-isu
mengenai perempuan seperti hak-hak perempuan daéakawinan, perceraian,
pemilikan harta benda dan sebagainya. Dengan patadelsosio-teologis, Asghar
mengkaji tema-tema perempuan tersebut dengan.kbatam kajian ini, Asghar
nampaknya berusaha untuk menempatkan kembali Hakdrampuan dalam Islam
yang pada realitasnya telah banyak terjadi penyngga yang sangat merugikan
kaum perempuan.

Kedug kajian yang menitikberatkan pada sejarah, bgdale sosial maupun
pemikiran. Sebagai misal adalah karya Leila Ahmathrd bukunyawomen and
Gender In Islam: Historical Roots of a Modern Deb%t Ahmed berupaya untuk
menelusuri persoalan perempuan dan gender dalastekasi sejarah Islam. Dalam

hal ini, Ahmed menelisik secara kritis isu-isu memg perempuan yang muncul

24 Asma Barlas,Cara Quran Membebaskan Perempuderj. R. Cecep Lukman Yasin,
(Jakarta: Serambi, 2005).

% Asghar Ali Engineertak-hak Perempuan dalam Islaterj. Farid Wajidi dan Cici Farkha
Assegaf, (Yogyakarta: Bentang, 1994).

% |eila Ahmed, Women and Gender In Islam: Historical Roots of ad®lm Debate
(London: Yale University, 1992).
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dalam sejarah Islam yang kemudian memberi pengatalam perdebatan
kontemporer mengenai perempuan. Karya lainnya hadalésan Haifa A. Jawad
yang berjudullhe Rights of Women in Islam: An Authentic Apprdadalam karya
ini, Haifa melakukan kajian yang menitikberatkardg@dak-hak perempuan. Buku
ini lahir sebagai jawaban atas kaum feminis Bamigymengklaim bahwa ajaran
Islam sangat membelenggu dan mensubordinasi pesampengan pendekatan
autentik yang diklaimnya, Haifa berupaya melakuledwsplorasi terhadap realitas
sejarah perempuan dalam Islam dan menjelaskan bpbvenpuan dalam Islam
memiliki hak-hak yang sama dengan laki-laki. KenamdiMazhar ul-Haq dalam
bukunyaWanita Islam Korban Patologi Sosi@Mazhar dalam karyanya ini secara
kritis mengkaji secara khusus pada tema purdah dan poldgrgan menggunakan
pendekatan sosiologis. Kajian ini tidak menekankada ayat-ayat yang terkait
tentang perempuan, tetapi Mazhar menampilkan seetagkritiknya secara tajam
beberapa penafsiran mengenai purdah dan poligami.

Ketiga kajian yang menitikberatkan pada Perundang-uratasgperti yang
dilakukan oleh Khoiruddin Nasution dan John L. Esmo Khoiruddin dalam
karyanya yang berjudubtatus Perempuan Di Asia Tenggara: Studi Terhadap
Perundang-undangan Perkawinan Muslim Kontemporer Didonesia dan
Malaysig&® berusaha melakukan kajian komparatif terkait dermasisi perempuan

dalam perundang-undangan perkawinan Indonesia ddaysia. Dalam hal ini, ada

" Haifa A. JawadThe Rights of Women in Islam: An Authentic Approdislew York: St.
Martin’'s Press, 1998).

% Mazhar ul-Haq KhanWanita Islam Korban Patologi Sosjaterj. Lugman Hakim,
(Bandung: Pustaka, 1994).

29 Khoiruddin NasutionStatus Perempuan Di Asia Tenggara: Studi Terhadepfdang-
undangan Perkawinan Muslim Kontemporer Di Indonekia Malaysia(Jakarta: INIS, 2002).
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empat tema yang dijadikan acuan yaitu tentang @alig pencatatan perkawinan,
peran wali dan proses perceraian. Kajian ini sangatarik dan lengkap, karena
selain menelaah perundang-undangan perkawinan dsdondan Malaysia,
Khoiruddin juga menelaah kitab-kitab konvensiopalndangan ulama kontemnporer
dan memberi penjelasan tema-tema tersebut dalaamddea negara-negara muslim
lainnya. Sedangkan Esposito dalam bukuiyamen in Muslim Family La®
melakukan kajian mengenai perbedaan konsep tradisialengan konsep
kontemporer terkait dengan status perempuan dalashang-undang perkawinan.
Buku ini tidak berupaya mengkaji semua perundardgogan di negara-negara
muslim, namun hanya menekankan pada dua perundefagpgan, yakni Mesir dan
Pakistan.

Selain itu, ada juga beberapa karya yang mencolveelash khusus terkait
dengan pemikiran tokoh mengenai kedudukan perem@mara lain adalah karya
Khoiruddin Nasution dalam bukuny&azlur Rahman Tentang Wanitakhoiruddin
berusaha menganalisis pemikiran Fazlur Rahman mengerempuan. Karya ini
memberi gambaran secara utuh pemikiran Rahmamtgipirempuan yang selama
jarang dikaji daripada pemikiran metodologinya. aBelitu juga terdapat karya
lainnya yang ditulis oleh Muh. Nashirudin yang bdrjl Kedudukan Wanita Dalam

Islam (Studi Atas Pemikiran Hukum Muhammad SyahfuKarya ini merupakan

%0 John L. Espositoomen in Muslim Family LawSyracuse: Syracuse University Press,
1982).

31 Khoiruddin Nasution, Fazlur Rahman Tentang WanijtgYogyakarta: Tazaffa dan
ACADEMIA, 2002).

%2 Muh. Nashirudin, Kedudukan Wanita Dalam Islam (Studi Atas Pemikitdokum
Muhammad Syahrur)Tesis Pasca Sarjana Tidak Diterbitkan, (Yogyakadd#N Sunan Kalijaga,
2004).
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upaya untuk menghadirkan pemikiran Syahrur mengegr@mpuan. Titik tolak dari
karya ini bermula dari tawaran metodologi Syahrang menarik, yaitu analisis
linguistik yang diramu dengan teori hudud yang ddepkannya. Dari hal inilah
kemudian memunculkan model pembacaan yang berbetta tprkait dengan
kedudukan perempuan.

Dari penelusuran yang dilakukan, penyusun tidakemarkan sebuah karya
yang secara khusus mencoba mengkaji epistemolagikpan Wadud tentang
perempuan. Oleh karena itu, penyusun tertarik umtekbahas tokoh tersebut untuk
melihat sumber, metode serta validitas kebenararg yaenjadi pondasi dalam

merumuskan pendapatnya mengenai perempuan dalarmHskam.

E. Kerangka Teori
Istilah epistemologi berasal dari kata Yunaepisteme yang berarti
pengetahuan dalegos yang berarti pembicaraan atau ilmu. Bertolak dadl kata
tersebut maka secara sederhana epistemologi dipabelbagai kajian tentang
pengetahuar® Epistemologi disebut juga sebagai teori pengetatatau filsafat
pengetahuan, karena epistemologi merupakan cabdsafaff yang mengkaji
pengetahuart
Terdapat berbagai pendapat yang mencoba menddinistilah epistemologi.

Ada yang menganggap epistemologi sebagai cabasajafilyang mengkaji filsafat

% Menurut Douglass, epistemologi berasal dari bmNamaniepistemelanlogos Masing-
masing mengandung arti "pengetahuan” atau "kebehdem "pikiran" atau "teori". Oleh karena itu,
epistemologi dapat diartikan sebagai teori pengetatyang benar atau lazim disebut dengan teori
pengetahuartifeory of knowledge Lihat, Woozly Anthony Douglass, "Epistemologidldm William
Benton,Encyclopedia Britannica(Chicago: Encyclopedia Britannica, 1972), him065

3 Soerjono SoemargonBilsafat Pengetahuar(Yogyakarta: Nur Cahaya, 1983), him. 1-2.
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dan lingkup pengetahuan, pra-anggapan dan dasamgas serta keandalan klaim-
klaim pengetahuair. Epistemologi juga dipahami sebagai pengetahuarnsigik
tentang pengetahuan yang bertugas menelaah stadgttukebenaran pengetahuan
yang dicapai melalui batasan pengamatan dan pandfarAda juga yang
melukiskan epistemologi sebagai teori pengetahaany yerupaya memahami cara
terjadinya pengetahuan, dasar-dasar, batas-batabsahan dan keandalan, serta
hubungannya dengan kebenatanLebih tegas lagi epistemologi merupakan
penyelidikan filosofis mengenai pengetahuan manusdu menyangkut hakikat,
sumber, metode dan kriteria kebenaranfiya.

Ada banyak pertanyaan yang dimunculkan terkait aderepistemologi, antara
lain: apakah watak pengetahuan manusia itu? Apalkah manusia yang dapat
mengetahui itu? Apakah kita mempunyai pengetahaag gesungguhnya dapat kita
andalkan, atau kita harus merasa puas dengan sgleuiapat dan dugaan? Apakah
kita terbatas pada fakta-fakta pengalaman atauddpat mengetahui di belakang
hal-hal yang diungkapkan oleh indera? Terlepas banyaknya pertanyaan yang
muncul, namun apabila dipetakan secara sistematigahterdapat tiga persoalan
utama yang digali dalam telaah epistemologi, yaRertama persoalan "asal"
pengetahuan. Pertanyaan yang dimunculkan diantaradglah apakah sumber-

sumber pengetahuan itu, dari manakah pengetahuag Panar itu ada serta

% Syamsul Anwar, "Epistemologi Hukum Islam dalafiMustasfa min 'Tlm Al-Usul Karya
Al-Ghazali (450-505/1058-1111)", disertasi IAIN Sunan Kalijagdak diterbitkan, (Yogyakarta:
IAIN Sunan Kalijaga, 2000), him. 16.

% Juhaya S. Prajaliran-Aliran Filsafat dan Etika (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997),
him. 106.

37 syamsul Anwar, "Epistemologi Hukum..., him. 16.

% Louis O. Kattsof,Pengantar Filsafat terj. Soerjono Soemargono, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2004), him. 76.
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bagaimanakah cara kita mendapatkanni@dug persoalan hakikat (realitas)
pengetahuan. Pertanyaan yang muncul diantaranykatapaatak (karakteristik)
pengetahuan itu, apa ada dunia yang benar-behargikiran kita serta apakah kita
dapat mengetahuinyKetiga persoalan tentang mengakaji kebenaran ataukaesifi
Pertanyaan yang muncul diantaranya apakah pengetakita itu benar serta
bagaimanakah kita membedakan pengetahuan yangdemgang salaf’

Menurut Thomas S. Kuhn, perkembangan ilmu tidaénditkan oleh falsifikasi
empiris-logis, tetapi ditentukan oleh kesepakatesepakatan sosial masyarakat
iimuwan. Dalam gerak perkembangannya, kesepakasama | Old paradign)
digantikan dengan kesepakan banew paradigln Namun Kuhn berpendapat
bahwa pergantian tersebut tidaklah berjalan sdaaraulatif sebagaimana dipegang
oleh banyak pemikir, namun berjalan secara revones{°

Dalam pemikiran Kuhn, perkembangan ilmu dimulai id#&hap pre-
paradigmatic stageTahap ini merupakan sebuah era dimana pengetahaansia
belum memiliki paradigma, yakni seperangkat teotode, dan pegangan ilmiah.
Seiring dengan perkembangan generasi, akhirnya uhpacadigma yang dijadikan
pegangan dalam aktifitas ilmiah. Tahap inilah yaamudian memunculkan kondisi
yang dinamakamormal science Akan tetapi, menurut Kuhn, tidak ada suatu
paradigma yang sempurna untuk menjawab semua prabid@ah. Dalam hal ini,
problem ilmiah yang tidak mampu diselesaikan olefatis paradigma disebut

anomaly Bagi Kuhn,anomaly appears only against the background praliole the

% Harold. H. Tituset.al Persoalan-Persoalan Filsafaterj. H. M. Rasjidi, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984), him. 20.

4% Muhyar FananiPudarnya Pesona lImu Agamé@ ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him.
12-13.
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paradigm Tumpukamnomalyyang tidak mampu diselesaikan oleh paradigmahnila
yang kemudian menjadi sebuahsis. Dalam posisi iniold normal scieceberada
dalam kondisi yang semakin jauh dan tidak dapatlkdip Krisis inilah yang
kemudian memicu para ilmuwan untuk melakukan pgaelidan memunculkan
paradigma barungw paradigmn Pergerakan inilah yang kemudian oleh Kuhn
disebut sebagaiaradigm shiff'

Teori paradigm shiftdipandang sebagai teori yang dapat dipakai untuk
memahami semua ranah keilmuan, karena semua raiatuén, baik sosial, agama,
dan lainnya terbukti mengalarmparadigm shift Dalam epistemologi tafsir misalnya,
kenyataan bahwa terjagaradigm shifjuga dapat dilacak. Munculnya tafsir feminis
yang belakangan ini begitu bersemangat dalam migakipenafsiran dengan
epistemologi baru dan menolak paradigma epistemdafgir patriarkhis bisa
dipandang sebagai gerak munculnya paradigma baamdafsir. Hal ini tentunya
karena paradigma tafsir patriarkhis dipandang tiaknpu menyelesaikan problem-
problem yang muncul dan semakin jauh untuk dapaigatasi kenyataan-kenyataan
kontemporer.

Berpijak pada kerangka berpikir di atas, maka kgkanteoritis dalam
penelitian ini akan mengeksplorasi pemikiran epsti®@gi Wadud yang merupakan
salah satu mufasir kontemporer. Namun dalam hal ipenyusun akan
memprioritaskan pada tiga ruang kajian, yakni tértengan sumber, metode serta

validitas kebenaran yang dipakai Wadud dalam meskamupemikirannnya.

“LIbid., him. 25-31. Untuk penjabaran lebih lengkap,tlifidnomas S. Kuhrifhe Structure of
Scientific Revolutiongerj. Tjun Surjaman, (Bandung: Remaja Rosdak&§a2).
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F. Metodologi

Dalam upaya mencermati dan menelusuri gagasan,katesep-konsep dan
nilai-nilai pemikiran Wadud terkait dengan perempuwalam hukum Islam, maka
yang menjadi sumber data primer adalah buku karygnA Wadud, yaituQur'an
and Woman: Rereading a Sacred Text From a WomasrspRctivé” daninside the
Gender Jihad Woman Reform in IslahSelain dari kedua buku tersebut itu, data
primer juga diambil dari artikel yang ditulisn{aSedangkan sumber data sekunder
diperoleh dari berbagai karya tulis orang lain ytargait dengan kajian ini.

Dengan demikian, penelitian ini termasuk penelipastakal(brary research.
Dalam hal ini, bahan-bahan yang ada kaitannya deteyaa yang diangkat relevan
akan dikumpulkan dan dimanfaatkan. Selanjutnya lemelakukan analisis secara
mendetail tentang bahan tersebut.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitiamdalah pendekatan
filosofis. Dalam hal ini, pendekatan filosofis digakan untuk membedah struktur
fundamental fundamental structujepemikiran Wadud. Pada dasarnya, pendekatan
ini menelisik dua pokok pembahasan, yaRertama membahas "sifat pengetahuan
iimiah" yang memiliki kaitan erat dengan filsafaéngetahuan atau epistemologi.

Dalam hal ini, poin pertama menitikberatkan dalamnyelidiki syarat-syarat dan

2 Amina Wadud, Quran and Woman: Rereading a Sacred Text From am@fos
Perspective(New York: Oxford University Press, 1999).

43 Amina Wadud,Inside the Gender Jihad Woman Reform In Islé@x%ford: Oneworld,
2006).

4 Adapun artikel Amina Wadud antara lain, “What'seforetation Got to Do with It: The
Relationship between Theory and Practice in Isla@@nder Reform” dalam Nik Noriani Nik
Badlishah (ed.)lslamic Family Law and Justice for Muslim WoméiKuala Lumpur: Sister in Islam,
2001); "The Role of Women in the American-Muslimn@aunity and Their Impact on Perception of
Muslim Women Worldwide" dalarMuslimin the United States: Demography, Beliefs, Insting,
(Washington: Woodrow Wilson International Center $zholar, 2003).
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bentuk-bentuk pengetahuatedug membahas "cara-cara memperoleh pengetahuan
iimiah" yang memiliki kaitan erat dengan logika watenetodologi. Penyelidikan
mengenai "cara-cara memperoleh pengetahuan iligddklah bersangkutan dengan
proses-proses kejiwaan yang terdapat pada pengalengilmu ataupun
bersangkutan dengan syarat-syarat lingkungan yategtukan lebih lanjut oleh
penyelenggara ilmu secara umum. Akan tetapi, hddearsangkutan dengan susunan
logik serta metodologik, urutan serta hubungan rantzerbagai langkah dalam
penyelidikan ilmiah serta unsur-unsur serta stmagtuktur yang berlaku dalam

pemikiran iimiah®®

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan ini, penyusun menggunakan pokolofpdiahasan secara
sistematis yang terdiri dari enam bab dan padatitgpbab terdiri dari sub-sub
sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahgaaualah sebagai berikut:

Bab satu, sebagimana lazimnya sebuah penelitiarahlrmaka bab ini
merupakan pendahuluan yang beff@rtama,latar belakang masalah yang memuat
alasan-alasan pemunculan masalah yang menjadi q&yeHitian.Kedug rumusan
masalah merupakan penegasan terhadap apa yangdigmigadalam latar belakang
masalah Ketiga tujuan dan kegunaan penelitidgfeempat telaah pustaka sebagai
penelusuran atas literatur yang berhubungan deodgek penelitiaanKelima,
kerangka teoritik menyangkut kerangka berpikir ydigunakan dalam memecahkan

permasalaharKeenam metode penelitian, berupa penjelasan langkatkémgang

4 Beerling, Kwee, Mooij, Van PeurseRengantar Filsafat [Impterj. Soejono Soemargono,
cet. ke-3, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), Hm.
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ditempuh dalam mengumpulkan dan menganalisis de&tujuh sistematika
pembahasan sebagai upaya untuk mensistematiskgnsp@an.

Bab kedua akan mencoba mendeskripsikan potret pesamdalam sejarah
manusia. Poin inti dari bab ini akan berusaha mankap perempuan dalam sejarah
budaya dan agama-agama. Selain itu juga akan mekaapgendapat-pendapat para
sarjana terkait dengan status perempuan dalam.I8amini merupakan eksplorasi
awal untuk mendapatkan gambaran mengenai perengialem sejarah manusia.

Bab ketiga akan mendeskripsikan kehidupan Wadu@yat dan karyanya.
Di samping itu, dalam bab ini juga akan menjelaskasisinya dalam konteks
pemikiran kontemporer. Hal ini dimaksudkan untukibememahambackground
hidup, pemikiran serta posisi Wadud dalam percatpeanikir kontemporer.

Bab keempat merupakan bab yang akan memaparkarisipgmaWadud
terkait dengan perempuan dalam hukum Islam. Hal dimaksudkan untuk
meneropong serta mengetahui konstruksi pendapdapainya terkait dengan
perempuan. Dengan demikian, bab ini merupakan igsskserta eksplorasi
pemikiran Wadud yang merupakan bagian proses umiekahami pemikirannya
secara komprehensif.

Bab kelima akan menganalisis bangunan epistemglegiikiran Wadud
yang akan menekankan pada aspek sumber pengetametoge dan validitas
kebenarannya. Dari hal tersebut maka dapat diskapulbahwa bab kelima
merupakan inti dari kajian yang digunakan untuk jaseab rumusan masalah yang

dikemukakan pada bab pertama.
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Bab keenam merupakan penutup yang didalamnya akanaik#n
kesimpulan-kesimpulan yang didapati. Selain ituajugkan berisi saran-saran

keilmuan yang mendorong pada kajian-kajian lanjutan



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab sebelumeperdpa hal yang
menjadi kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1. Sumber pengetahun dalam penafsiran Wadud lidaya berpijak pada sumber
teks saja, namun juga menekankan pada aspek sitstorieks. Bagi Wadud,
al-Quran sebagai sebuah teks, merupakan sumbedmgeyang dijadikan
pijakan dalam penafsiran. Dalam hal ini ia meyakbahwa al-Quran
merupakankalamullah yang diturunkan untuk memberi petunjuk kepada
manusia dalam membedakan antara yang baik dan.dJdamkun sumber yang
tak kalah signifikan bagi Wadud adalah historisitglss atauasbab an-nuzul
(konteks). Dalam gerak hermeneutisnya, ia menyealutlahwa faktor konteks
dari penurunan ayat merupakan faktor yang sigmfikzengan demikian kedua
sumber inilah yang mendasari konstruksi pemikiraad\id.

2. Dalam melakukan penafsiran terhadap al-Qurdfgdud menggunakan
pendekatan hermeneutika. Model hermeneutika gag#éadud kemudian
dinamakan dengan pendekatan hermeneutdwhid. Tawaran ini untuk
menegaskan betapa kesatuan al-Qur'an berlaku pallsuls bagiannya.
Pendekatan ini tidak hanya menerapkan beberapaarsdaligus pada satu
ayat dengan merujuk pada ayat-ayat yang lain, itgtga mengembangkan

sebuah kerangka intertekstual yang mencangkup pamikistematis tentang

142
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penarikan berbagai korelasi serta menunjukkan pahgatuh dari koherensi
al-Quran. Dengan metode hermeneutikanya, Wadudcakl makna otentik
yang menjadi dasar obyektif dari al-Qur'an, sehanggat-ayat al-Qur’an tidak
dapat dibatasi atau direduksi oleh situasi histpada saat diwahyukan saja.
Metode hermeneutika Wadud merupakan metode pesaf&itab suci yang
dalam menentukan sebuah makna dari suatu teks mlengaganalisis tiga
aspek teks, yaituPertama, konteks saat teks ditulis (dalam kasus al-Quran
yaitu dimana al-Qur'an itu diwahyukanKedua, komposisi teks dari segi
gramatikalnya (bagaimana teks al-Qur'an menutupgesan yang dinyatakan).
Ketiga, teks secara keseluruhamelthanschauung atau pandangan dunianya.
Satu hal yang harus digarisbawahi, bahwa Wadud magagambil metode
penafsiran klasik, yakni penafsiran al-Qur'an denga-Qur'an. Dengan
pengembangan dan penggabungannya dengan metodenkeatikatawhid
gagasannnya, maka secara teknis cara kerja metaded\dalam memahami
sebuah ayat adalaPertama, menurut konteksnyaKedua, menurut konteks
pembahasan topik-topik yang sama dalam al-Qurkagtiga, dari sudut bahasa
dan struktur sintaksis yang sama yang digunakaterdpat lain dalam al-
Quran; Keempat, dari sudut prinsip al-Qur'an yang menolakny&elima,
menurut kontekswelthanschauung atau pandangan dunia al-Qur’an. Dari
langkah tersebut dapat dilihat bahwa langkah pertamrupakan eksplorasi
secara komprehensif terhadagbab an-nuzul ataupun konteks baik makro
maupun mikro. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui konstruksi konteks

yang melingkupi ayat al-Qur'an. Langkah pertama ini merupakan alat bantu
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paling esensial dalam konstruksi pemikiran Wadud. Langkah kedua dan ketiga
merupakan jalan yang dilakukan untuk menganalisis struktur kebahasaan al-
Qur'an dengan metode intertekstual. Perpaduan ketiga langkah tersebut
memberi arahan untuk menggali makna otentik. Langkah ini kemudian
diteruskan dengan langkah keempat, yakni untuk melacak adakah konsep
prinsip al-Qur'an yang bertentangan dengan temuan makna otentik. Bila
ditemukan, maka hermeneutika zawhid akan bekerja dengan mengkaji secara
intensif prinsip-prinsip mana yang terkeut dalam sinaran langkah kelima,
yakni konteks welthanschauung atau pandangan dunia al-Quran. Dengan
demikian, metode ini berupaya untuk menangkaptsgam ide-ide al-Quran
secara utuh dan holistik, serta berupaya untulslepa jebakan teks-teks yang
bersifat parsial. Hal ini penting sesuai denganagigma Wadud yang
meyakini bahwa al-Quran mampu beradaptasi dalamteks masyarakat
modern sebaik dia beradaptasi pada masa komunitas Rengan demikian,
dengan menemukan spirit dan ide-ide al-Qur’an, nad@ur’'an selalu relevan
dengan perkembangan dan tuntutan zaman.

Dalam pemikiran Wadud, faktor penafsir merupakain paling signifikan
dalam melihat sejauhmana sebuah penafsiran berstigektif. Hal ini
tercermin dari pernyataan Wadud bahwa ajaran ab@unengenai perempuan
hanya bisa diadaptasi apabila ditafsirkan sendeh gperempuan. Dengan
demikian, secara tidak langsung Wadud menolak cangugan laki-laki
dalam melakukan pembacaan terkait teks-teks ab@Qugang berbicara

mengenai perempuan. Sedangkan validitas yang digeg&adud lebih
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cenderung pada validitas pengetahuan yang beisifatsubjektif. Hal ini
dikarenakan hermeneutika tidak mengenal model peaaf yang bersifat
tunggal dan menjadi hak monopoli kelompok terte®ebaliknya, kebenaran
dan pengetahuan menjadi hak miliki semua orang skEmua kelompok
sehingga kebenaran dalam sudut pandang hermenelglkdh bersifat
pluralistik. Walaupun melahirkan validitas yang it intersubjektif, namun
Wadud telah membuat kerangka obyektif supaya titeebak dalam
relativitas penafsiran Dalam hal ini, Wadud memgi&an teks al-Quran
sebagai pijakan agar tidak terhempas dalam rekdipenafsiran. Kenyataan
ini tentulah menunjukkan bahwa Wadud mengantisipasiculnya relativitas
penafsiran dengan memberi pagar pengaman berupaippprinsip moral
Quran dan pandangan dunia al-Qur'an. Oleh kartendaipat dilihat bahwa
upaya Wadud berupaya untuk menangkap spirit damde@l-Qur'an secara
utuh dan holistik merupakan upaya untuk lepas pdrakan teks-teks yang

bersifat parsial supaya tidak terhempas para vékipenafsiran.

Saran-saran

. Sebagaimana diketahui bahwa intepretasi al-Qur'anupakan tugas yang
senantiasa hidup. Dalam hal ini, penafsiran merapakhtiar dan upaya untuk
melakukan pemahaman terhadap pesan ilahi. Ikhgiarugaya ini dikarenakan
pesan Tuhan harus dipahami selaras dengan redditakondisi sosial sesuai
dengan perubahan zaman. Berpijak dari hal tersebemikiran Wadud

tentunya sangat penting untuk dicermati. Hal ikadénakan konsep Wadud
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yang berupaya melakukan ikhtiar penafsiran konsgprppuan sesuai dengan
realitas dan kondisi sosial kontemporer. Terlepasi dkelebihan dan
kekuarangan metodologinya, pemikiran Wadud telambsgikan kontribusi
positif dalam pergulatan penafsiran terkait isupstempuan dalam Islam.

. Model penafsiran Wadud sangat penting untuk diceymatau bahkan
diakomodir dalam upaya meletakan laki-laki dan pgrean dalam relasi yang
proposional. Sebagaimana diketahui, konstruksi hukeluarga yang ada di
Indonesia masih menggunakan paradigma patriarkdhimmgga memposisikan
perempuan secara marjinal. Dengan model epistem@aglud, rekonstruksi
ataupun penafsiran ulang terhadap hukum keluargdonbsia sangat
dimungkinkan. Hal ini bertujuan untuk menemukan dtarksi hukum yang

lebih mengedepankan aspek kesetaraan, lebih adhwaanis.
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN

Bab

Halaman

Footnote

Terjemahan

34

27

Dan nasehatilah perempuan dengan cara
sebaik-baiknya, karena sesungguh

yang
nya

perempuan itu diciptakan dari tulang rusuk. Dan

tulang rusuk yang paling bengkok adalah y.

ang

paling atas. Apabila engkau paksa

meluruskannya, niscaya akan patah; dan ap

abila

engkau biarkan saja, maka senantiasa bengkok;
Oleh karena itu, nasehatilah perempuan dengan

cara yang sebaik-baiknya.

86

Kaum laki-laki itu adalah “pelindung” ba

kaum wanita, oleh Karena Allah Telah

i

melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas

sebahagian yang lain (wanita), dan Kar

ena

mereka (laki-laki) Telah menafkahkan sebagian
dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang

saleh, ialah yang taat kepada Allah |

Aagi

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh
Karena Allah Telah memelihara (mereka).

wanita-wanita yang kamu  khawatirk
nusyuznya, Maka nasehatilah mereka
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka,
pukullah mereka. Kemudian jika mere
mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-

an
dan
dan
ka
cari

jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya

Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.

92

Kaum laki-laki itu adalah “pelindung” bagi
kaum wanita, oleh Karena Allah Telah

melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas

sebahagian yang lain (wanita), dan Kar

Ena

mereka (laki-laki) Telah menafkahkan sebagian
dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang

saleh, ialah yang taat kepada Allah |

Aagi

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh
Karena Allah Telah memelihara (mereka).

wanita-wanita yang kamu  khawatirkan

nusyuznya, Maka nasehatilah mereka
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka,

dan
dan




pukullah mereka. Kemudian jika mereka
mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari

jalan untuk menyusahkannya. Sesungguh
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.

99

nya

Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang

sudah baligh) harta mereka, jangan ka

mu

menukar yang baik dengan yang buruk ¢dan
jangan kamu makan harta mereka bersama
hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan

(menukar dan memakan) itu, adalah dosa Yy
besar

ang

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku
adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim
(bilamana kamu mengawininya), Maka

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kan

u

senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian |ika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, Maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-bugdak

yang kamu miliki. yang demikian itu adalah

lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.

104-105

Hai orang-orang yang beriman, apalianu

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis

di antara kamu menuliskannya dengan be
dan janganlah penulis enggan menuliskan

nar.
nya

sebagaimana Allah mengajarkannya, mgka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang
yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang
akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa

kepada Allah Tuhannya, dan janganlah
mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.
yang berhutang itu orang yang lemah akal
atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri t
mampu  mengimlakkan, Maka hendak
walinya mengimlakkan dengan jujur. d
persaksikanlah dengan dua orang saksi
orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak g
dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lel
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi \
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa M:
yang seorang mengingatkannya. jangai
saksi-saksi itu enggan (memberi keterand
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kg
jemu menulis hutang itu, baik kecil maup

ia
jika
nya
dak
ah
an
dari
ida
aki
ang
hka
nlah
an)
imu
un

besar sampai batas waktu membayarnya.

yang




demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebjh
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada
tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah (itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisnya. dan persaksikarlah
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis
dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu
lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya
hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. gan
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu;
dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu
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Allah mensyari‘atkan bagimu  tentapg
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. yajitu :
bahagian seorang anak lelaki sama dengan
bagahian dua orang anak perempuan; dan|jika
anak itu semuanya perempuan lebih dari dlua,
Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang
saja, Maka ia memperoleh separo harta. |[dan
untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-
masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak; jika orang yang meninggal
tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-
bapanya (saja), Maka ibunya mendapat
sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai
beberapa saudara, Maka ibunya mendapat
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di
atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat |atau
(dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang)
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih
dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah
ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana
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48

...karena anggapan bahwa bobot kesaksian
perempuan lebih rendah dari bobot kesaksian
laki-laki ~ tergantung pada daya ingat
(perempuan) yang lebih lemah mengenai
persoalan-persoalan finansial, maka kefika
perempuan sudah menguasai tersebut, kesaksian
mereka bisa setara dengan kesaksian laki-la
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Ada gagasan yang sangat kuat, tetapi aepih
sehingga sulit dipercaya, bahwa agar dapat




memahami suatu budaya asing dengan Ifbih
baik, kita harus memasuki budaya itu,
melupakan budaya sendiri dan memandang
dunia melalui perspektif budaya tersebut.

Gagasan ini, sebagaimana yang telah saya
katakan, terasa berat sebelah. Tentu saja,
memasuki suatu budaya asing dan melihat dunia
dengan perspektif mereka merupakan bagian
penting dari proses memahaminya. Namun,

apabila ini merupakan satu-satunya aspek
pemahaman, maka ia hanyalah tindak penifuan
yang tidak mendatangkan sesuatu yang baru
ataupun pengayaan pemahaman. Pemahaman
kreatif tidak akan meninggalkan dirinya, tempat

dalam suatu waktu, dan budayanya sendirf; ia
tidak akan melupakan apapun. Agar dapat

memahami, sangat penting bagi orang yang
berusaha memahami untuk berada di luar olyyek
pemahaman kreatifnya —dalam hal waktu,

tempat dan budaya.
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Saya mempunyai dua jawaban untuk pertanyaa
ini. Pertama, saya menandaskan bahwa buku ini
tidak berbicara perempuan dalam Islam.
Persisnya, buku ini membahas tentang al-Qur'an
dan perempuan sebagai sebuah konsep.
Meskipun sebagian sorotan utamanya adalah
tentang pemahaman terhadap Islam (dan
perempuan, namun buku ini menyoroti khusus
disiplin intelektual pemikiran Islam yang
khusus. Setiap kekhususan harus dikembangkan
sendiri-sendiri  sebelum digabungkan untuk
memperoleh gambar yang lengkap. Karena|itu,
fokus khusus pada al-Qur'an untuk Jsu
perempuan dan jender selayaknya dibatasi pgar
dapat dibicarakan secara efektif dan optimal.
Jawaban yangkedua terhadap pertanyaan
tentang sunah, karena sunah lebih bersifat
polemis. Meskipun saya menerima peran Nabi
baik berkenaan dengan wahyu, sebagaimana
dipahami dalam Islam, maupun dengan
pengembangan hukum Islam berdasarkan sunah
atau praktek-praktek normatif, namun saya lebih
mengutamakan al-Qur'an. Hal ini sesuai dengan
pemahaman kaum ortodoks tentang keterjagaan
al-Quran dari kesalahan versus berbagai
kontradiksi historis dalam literatur hadis. Selain




itu, saya tidak akan pernah mengakui bahwa
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan yang
ditunjukkan dalam al-Qur'an dapat dihapuskaan
oleh Nabi. Seandainya kontradiksi itu ada, maka
saya memilih mendukung al-Qur'an.
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